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Lapiran 1 hasil Dokumentasi

1. Pintu masuk TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro |

Sy o ;
K.G.PA.A. MANGKUNAGORO I

3. Wawancara kepada pihak pengelolaan TAHURA K.G.P.A.A
Mangkunagoro |
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4. Akses lokasi
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5. Area lokasi
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

1. Keadaan potensi yang dimiliki

Pertanyaan

Jawaban

Potensi apa saja yang dimiliki
dalam pengelolaan wisata alam
Taman Hutan Raya K.G.P.A.A
Mangkunagoro | ?

TAHURA K.G.P.A.A Mangkunegoro |
memiliki potensi panorama alam seperti
camp ground yang disediakan oleh
pihak TAHURA guna pengunjung yang
ingin berkemah, Air Terjun Parang ljo
yang begitu eksotis dan sendang raja
yang merupakan sebuah sumber mata
air atau petirtan peninggalan zaman
dulu. Kedua potensi keanekaragaman
hayati yaitu flora dan fauna yang ada
pada TAHURA KGPAA
Mangkunagoro I.

Strategi apa saja yang dilakukan
dalam melakukan pengeloaan
TAHURA K.G.P.AA
Mangkunagoro I, sebagai wisata
alam dengan potensi yang ada ?

Melalui pelestarian dan peningkatan
fungsi dan daya dukung lingkungan
hidup untuk mempertahankan dan
meningkatkan keseimbangan ekosistem,
melestarikan keanekaragaman hayati,
mempertahankan dan meningkatkan
fungsi Perlindungan kawasan,
melestarikan keunikan bentang alam,
dan melestarikan warisan budaya
daerah. Serta, mengarahkan
pengembangan kegiatan pariwisata alam
dan budaya yang berbasis konservasi
pada kecamatan-kecamatan yang berada
di bagian Timur wilayah sebagai
penggerak utama dan potensi pariwisata
lainnya sebagai pendukung

Apakah ada potensi budaya daerah
setempat dalam mengembangkan
wisata alam Taman Hutan Raya
K.G.P.A.A Mangkunagoro | ?

Potensi budaya ada pada tahura sebagai
contoh yaitu situs berupa batu bulus
yang berkaitan dengan candi sukuh dan
sendang raja.
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2. Keadaan potensi yang perlu dikembangkan

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana keadaan potensi yang
ada dan strategi apa saja yang perlu
dikembangkan oleh pihak
pengelola wisata alam Taman
Hutan Raya K.G.P.A A
Mangkunagoro | dalam keadaan
potensi yang ada sekarang ?

keadaan potensi yang masih ada saat ini
masih berupa sarana prasarana,
panorama alam, camping ground, air
terjun, sendang raja, serta flora fauna
yang ada. Untuk strategi yang
dikembangkan yaitu melakukan
kegiatan pariwisata alam berbasis
konservasi dan meningkatkan sarana
dan prasarana bagi pengunjung dan
memudahkan pengunjung pada saat
berkunjung.

Pengelolaan apa saja yang
dilakukan oleh pihak Taman Hutan
Raya K.G.P.A.A Mangkunagoro I,
dengan keadaan potensi yang ada
sekarang ?

pengelolaan yang dilakukan yaitu
meningkatkan sarana prasarana bagi
pengunjung, dan melestarikan
keanekaragaman hayati, serta
melestarikan warisan budaya daerah
sekitar
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3. Kekuatan dari wisata alam TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro |

Pertanyaan

Jawaban

Kekuatan apa yang ada dalam
pengelolaan wisata alam Taman
Hutan Raya K.G.P.A.A
Mangkunagoro | ?

1. Telah adanya Kepastian terkait
hukum kawasan (sudah
dikukuhkan)

2. Pengelolaan TAHURA K.G.P.AA
Mangkunagoro I sudah didukung
organisasi pengelolaan tingkat
tapak.

3. Kemampuan SDM yang ada dalam
pengendalian wilayah dan

4. kerjasama tim yang sudah cukup
baik.

5. Tersedia area camp bagi
pengunjung, situs budaya,
panorama alam serta flora dan
fauna yang ada pada kawasan
TAHURA.

Strategi apa saja yang dilakukan
oleh pihak pengelolaan wisata alam
Taman Hutan Raya K.G.P.A.A
Mangkunagoro | karanganyar
dalam mempertahankan kekuatan
yang ada ?

Strategi yang dilakukan yaitu
melakukan pemeliharaan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan, mengajak masyarakat
berperan aktif dalam perlindungan
hutan, menjaga dan melestarikan
kawasan taman hutan raya tetap terjaga
serta pemanfaatan kawasan sebagai

rekreasi dan wisata alam.
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4. Kelemahan dari wisata alam TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro |

Pertanyaan

Jawaban

Kelemahan apa saja yang terjadi
dalam pengelolaan wisata alam
Taman Hutan Raya K.G.P.A.A
Mangkunagoro | ?

1. Masih Kurangnya tenaga teknis
dalam pengelolaan (konservasi,
pelayanan dan pengamanan)

2. Luas kawasan yang terbatas
sehingga sulit untuk melakukan
pengembangan koleksi tumbuhan
dan satwa

3. Sarana prasarana utama, kualitasnya

masih kurang memadai

Strategi apa yang dilakukan pihak
pengelolaan Taman Hutan Raya
K.G.P.A.A Mangkunagoro | dalam
mengatasi kelemahan yang terjadi ?

Strategi yang dilakukan oleh pihak
pengelolaan dalam mengatasi
kelemahan yang ada dengan
meningkatkan kualitas dan kuantitas
tenaga teknis dan berupaya
meningkatkan luasan lahan dalam
pengembangan koleksi tumbuhan dan
area wisata alam, serta meningkatkan
sarana prasarana utama, terutama sarana
prasarana bagi pengunjung dalam
berwisata.
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5. Peluang dari wisata alam TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro |

Pertanyaan

Jawaban

Peluang apa saja yang ada di wisata
alam Taman Hutan Raya
K.G.P.A.A Mangkunagoro | ?

Adanya dukungan dari masyarakat
sekitar kawasan sangat kuat.
Semakin meningkatnya
permintaan jasa wisata/rekreasi
alam dan budaya semakin
meningkat

Perlunya meningkatkan kebutuhan
sumber genetik untuk menunjang
budidaya semakin meningkat
Potensi usaha ekonomi produktif /
Kawasan

masyarakat  sekitar

cukup besar.

Strategi apa saja yang di lakukan
pihak pengelola Taman Hutan
Raya K.G.P.A.A Mangkunagoro |
dalam memanfaatkan peluang yang
ada ?

Strategi yang dilakukan dalam
memanfaatkan peluang yang ada dengan
memberikan edukasi lebih pada warga
sekitar dalam fungsi hutan dan
pemanfaatan hutan secara lestari,
menyediakan layanan ekowisata pada
pengunjung, dan pengembangan melalui
ekonomi produktif masyarakat daerah
penyangga kawasan
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6. Ancaman dari wisata alam TAHURA K.G.P.A.A Mangkunagoro |

Pertanyaan

Jawaban

Ancaman apa saja yang ada dalam
pengelolaan wisata alam Taman
Hutan Raya K.G.P.A A
Mangkunagoro | ?

1. Ketergantungan masyarakat

terhadap hasil hutan masih cukup
tinggi.

2. Iklim mempercepat kerusakan
sarpras danpotensi bencana pohon
tumbang cukup tinggi.

3. Potensi  kerusakan  kawasan
sebagai dampak dari aktivitas
pengunjung dan pembangunan
sarpras cukup tinggi.

4. Potensi kebakaran hutan cukup

tinggi.

Strategi apa saja yang dilakukan
pihak pengelolaan dalam mengatasi
ancaman yang terjadi dalam
pengelolaan wisata alam Taman
Hutan Raya K.G.P.A A
Mangkunagoro | ?

Strategi yang dilakukan dalam
mengatasi ancaman yang terjadi dengan
melakukan sosialisasi pada masyarakat
tentang pemanfaatan hutan secara
lestari, meningkatkan sarana prasarana
pengunjung, meningkatkan keselamatan
pengunjung dalam berwisata,
meningkatkan peran masyarakat dalam
menjaga kawasan sekitar hutan dan
meningkatkan patroli secara berkala
untuk mengatasi kebakaran hutan yang
terjadi di sekitar kawasan TAHURA
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